Buhun

JURNAL MULTIDISIPLIN ILMU
Penerbit: P3M Sekolah Tinggi Agama Islam Miftahul Huda Subang

JI. Raya Rancasari Dalam No.B33, Rancasari, Kec. Pamanukan, Kabupaten Subang, Jawa Barat 41254

Optimalisasi Metode Cerita dengan Ilustrasi
Gambar untuk Meningkatkan Kecerdasan
Spiritual Pada Kelompok A RA Uswatun Hasanah
Kecamatan Tambakdahan Kabupaten Subang

Omang Komarudin', Muchamad Rifki’, Hayatun Nisa’
123 STAI Miftahul Huda Subang
Email: omang@gmail.com, muchamad@gmail.com, hayatun@gmail.com

ABSTRAK

Pola asuh orang tua dan metode pengasuhan memainkan peran penting dalam
membentuk kepribadian anak. Ini bertujuan untuk menyajikan gambaran umum
tentang pola asuh orang tua dan metode pengasuhan yang dapat mempengaruhi
perkembangan kepribadian anak. Dalam artikel ini, akan dibahas pentingnya pola
asuh yang responsif, otoritatif, dan demokratis dalam membentuk kepercayaan
diri, kemampuan sosial, dan stabilitas emosional anak. Orang tua memiliki
pengaruh signifikan dalam membentuk kepribadian anak melalui pola asuh yang
mereka terapkan. Pola asuh yang responsif melibatkan interaksi yang hangat,
penuh perhatian, dan sensitif terthadap kebutuhan dan emosi anak. Pola asuh
otoritatif juga berperan penting dalam membentuk kepribadian anak. Pendekatan
otoritatif melibatkan kombinasi antara pemberian batasan yang jelas dan
konsisten dengan dukungan emosional yang tinggi. Metode pengasuhan
demokratis juga berkontribusi pada pembentukan kepribadian anak yang sehat.
Dalam metode ini, orang tua memberikan kebebasan dalam pengambilan
keputusan yang sesuai dengan usia dan perkembangan anak. Pola asuh yang tepat
dan metode pengasuhan yang efektif dapat berdampak positif pada
perkembangan kepribadian anak. Anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan yang
mendukung, dengan pola asuh yang responsif, otoritatif, dan demokratis,
cenderung memiliki kepercayaan diri yang tinggi, keterampilan sosial yang baik,
kemampuan pengaturan diri yang kuat, dan stabilitas emosional yang sehat. Dalam
upaya membentuk kepribadian anak yang positif, penting bagi orang tua untuk
mengembangkan kesadaran diri akan pola asuh yang mereka terapkan dan
mengadopsi metode pengasuhan yang mendukung perkembangan anak secara
menyeluruh. Dengan memahami pentingnya pola asuh yang responsif, otoritatif,
dan demokratis, orang tua dapat memainkan peran yang kuat dalam membantu
anak-anak mereka tumbuh menjadi individu yang sehat, mandiri, dan bahagia.
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PENDAHULUAN

Pola asuh orang tua dan metode pengasuhan memiliki peran yang
sangat penting dalam membentuk kepribadian anak. Sebagai agen utama
dalam kehidupan anak, orang tua memiliki pengaruh yang signifikan
terthadap perkembangan psikologis, emosional, dan sosial anak-anak
mereka. Pola asuh yang tepat dapat membantu anak mengembangkan
keterampilan sosial, kepercayaan diri, dan stabilitas emosional yang
diperlukan untuk menjadi individu yang sehat dan bahagia di masa depan.

Dalam beberapa dekade terakhir, penelitian tentang pola asuh
orang tua dan metode pengasuhan telah menjadi fokus utama di bidang
psikologi perkembangan. Para peneliti dan profesional dalam bidang ini
tertarik untuk memahami bagaimana pola asuh yang berbeda dapat
mempengaruhi perkembangan kepribadian anak dan bagaimana strategi
pengasuhan yang efektif dapat membantu anak mencapai potensi mereka.

Pendekatan yang berbeda dalam pola asuh dan metode pengasuhan
telah diperkenalkan dan dikaji secara intensif. Beberapa pola asuh yang
umum termasuk pola asuh responsif, otoritatif, dan demokratis. Pola asuh
responsif melibatkan interaksi yang penuh perhatian dan sensitif terhadap
kebutuhan anak. Pola asuh otoritatif menggabungkan pemberian batasan
yang jelas dengan dukungan emosional yang tinggi. Sementara itu, metode
pengasuhan demokratis melibatkan partisipasi anak dalam pengambilan
keputusan yang sesuai dengan tingkat perkembangan mereka. Penting
untuk memahami bahwa setiap anak memiliki kebutuhan dan kepribadian
yang unik. Oleh karena itu, tidak ada pendekatan yang satu ukuran cocok
untuk semua dalam pola asuh dan metode pengasuhan. Namun, penelitian
telah menunjukkan bahwa pola asuh yang responsif, otoritatif, dan
demokratis cenderung memberikan lingkungan yang positif bagi
perkembangan kepribadian anak.

Dalam konteks ini, tujuan jurnal ini adalah untuk menyelidiki dan
menganalisis pengaruh pola asuh orang tua dan metode pengasuhan
tethadap pembentukan kepribadian anak. Jurnal ini akan menyajikan
tinjauan literatur tentang teori dan penelitian terkait pola asuh dan metode
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pengasuhan dalam konteks pembentukan kepribadian anak. Selain itu,
jurnal ini akan menggambarkan implikasi praktis dari penemuan tersebut
untuk orang tua, pendidik, dan profesional terkait dalam mendukung
perkembangan anak yang optimal. Dengan pemahaman yang lebih
mendalam tentang pola asuh orang tua dan metode pengasuhan yang
efektif, diharapkan kita dapat memberikan lingkungan yang lebih baik bagi
anak-anak untuk tumbuh dan berkembang menjadi individu yang kuat,
mandiri, dan bahagia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sepengetahuan ibu bapak yang tidak disadari berperan kebiasaan
buruk anak, ini adalah resiko. Kelemahan yang lain yaitu petunjuk
penyesuaian ini bercadang tugas serupa semua pihak. Tidak hanya ibu
bapak tapi semua yang terdapat bagian dalam rumahnya. Baik itu nenek,
kakek, adik, paman, kuli atau pembantu. Dan diluar auditorium seperti,
lingkungan bekas bermain, teman-temannya, gurunya dan siapa saja akan
memasukkan kesan dekat kebajikan kebiasaanya. Kelebihan: bahwa dekat
pensyarah pakai segala gatra dan keadaannya. Jika memungut petunjuk
Islam bagian dalam menuntun kebiasaan, menyesuaikan tuntunan dan
kesusilaan cerita dekat umumnya, anak-anak akan tumbuh bagian dalam
tuntunan yang kokoh, kesusilaan luhur satu bahasa dengan paham
alQur'an. Bahkan memberikan teladan bagi orang lain, sebagai contoh yang
mulia dan sifatnya yang terpuji.

Pola asuh orang tua dan metode pengasuhan memainkan peran
krusial dalam membentuk kepribadian anak. Berikut ini adalah beberapa
poin penting yang dapat diperbincangkan dalam pembahasan jurnal ini.

Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Kepribadian Anak

Pola Asuh Otroriter

Pola asuh otoriter, yang ditandai dengan kontrol yang ketat dan
kurangnya partisipasi anak dalam pengambilan keputusan, cenderung
menghasilkan anak-anak yang kurang percaya diri, takut gagal, dan kurang
memiliki inisiatif. Orang tua yang menerapkan pola asuh ini umumnya
memiliki harapan yang tinggi terhadap anak, tetapi cenderung kurang
memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan kemandirian
dan kreativitas mereka.



Namun, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Diane
Baumrind dan peneliti lainnya, dapat disimpulkan bahwa gaya pengasuhan
yang otoritatif (authoritative) cenderung mempengaruhi kompetensi
remaja dan penggunaan zat. Gaya pengasuhan otoritatif menggabungkan
kedua aspek penting, yaitu memberikan dukungan emosional yang hangat
dan responsif, serta menetapkan batasan yang jelas dan konsisten.
Penelitian menunjukkan bahwa remaja yang dibesarkan dengan gaya
pengasuhan otoritatif cenderung memiliki kompetensi yang lebih baik
dalam berbagai area, termasuk akademik, sosial, dan emosional. Selain itu,
mereka juga cenderung memiliki tingkat penggunaan zat yang lebih rendah
dibandingkan dengan remaja yang dibesarkan dengan gaya pengasuhan
otoriter (authoritarian) atau permisif (permissive).

Gaya pengasuhan otoriter cenderung melibatkan kontrol yang
tinggi dan kurang memberikan dukungan emosional, sementara gaya
pengasuhan permisif cenderung kurang memberikan batasan dan struktur
yang jelas. Kedua gaya pengasuhan ini dapat berdampak negatif pada
kompetensi remaja dan meningkatkan risiko penggunaan zat. (Baumrind,
1966).

Namun, penting untuk diingat bahwa setiap individu dan keluarga
unik, dan pengaruh gaya pengasuhan terhadap remaja dapat bervariasi.
Faktor-faktor lain seperti lingkungan sosial, teman sebaya, dan faktor
genetik juga dapat berperan dalam kompetensi remaja dan penggunaan
zat.Dalam sebuah studi yang dilakukan oleh para ahli menemukan bahwa
pola asuh otoriter yang berlebihan dapat mengarah pada konsekuensi
negatif dalam perkembangan anak. Anak-anak yang dibesarkan dengan
pola asuh otoriter yang berlebihan cenderung mengalami stres yang lebih
tinggi, kurangnya kemandirian, dan memiliki hubungan yang kurang hangat
dengan orang tua mereka. (Baumrind, 2002: 580-589)

Pola Asuh Demokratis

Pola asuh demokratis melibatkan partisipasi aktif anak dalam
pengambilan keputusan, komunikasi terbuka, dan penghargaan terhadap
pendapat anak. Pola asuh ini cenderung menghasilkan anak-anak yang
percaya diri, mandiri, dan memiliki kemampuan sosial yang baik. Orang tua
yang menerapkan pola asuh ini memberikan kebebasan pada anak untuk
berpikir dan bertindak, sambil memberikan panduan dan batasan yang
jelas.



Seorang psikolog pengembangan terkenal, mengidentifikasi tiga
pola asuh utama yang umum ditemukan dalam penelitiannya: otoriter,
demokratis, dan permisif. Menurut Baumrind, pola asuh demokratis atau
yang juga dikenal sebagai pola asuh otoritatif, di mana orang tua
mendukung otonomi anak sambil memberikan panduan dan batasan yang
jelas, cenderung menghasilkan anak-anak yang lebih kompeten secara
sosial dan memiliki kepribadian yang sehat. (Baumrind, 1966: 887-907).

Pola Asuh Permisif

Pola asuh permisif, yang ditandai dengan kurangnya kontrol dan
batasan yang jelas, cenderung menghasilkan anak-anak yang kurang
disiplin, sulit mengatur emosi, dan kurang bertanggung jawab. Orang tua
yang menerapkan pola asuh ini cenderung memberikan kebebasan yang
berlebihan pada anak tanpa memberikan struktur dan arahan yang cukup.

Dalam sebuah penelitian tentang pola asuh permisif, menunjukkan
bahwa pola asuh permisif dapat berkontribusi pada kesulitan
perkembangan emosional pada anak. Anak-anak yang dibesarkan dengan
pola asuh permisif mungkin mengalami kesulitan dalam mengatur emosi

mereka sendiri dan menghadapi tantangan sosial dengan cara yang efektif.
(Laible, 2009: 89-105).

Pengaruh Metode Pengasuhan terhadap Kepribadian Anak

Disiplin Positif

Penggunaan disiplin positif, seperti memberikan pujian dan
penghargaan saat anak berperilaku baik, cenderung menghasilkan anak-
anak yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan memiliki sikap positif
terhadap diri sendiri. Metode ini membantu anak memahami konsekuensi
positif dari perilaku yang diinginkan dan mendorong mereka untuk
melanjutkan perilaku tersebut.

Seorang psikolog sosial terkenal, berpendapat bahwa metode
pengasuhan yang efektif melibatkan penerapan disiplin yang adil dan
konsisten. Menurut Bandura, disiplin yang efektif menggabungkan
penghargaan dan hukuman yang rasional untuk membentuk perilaku yang
diinginkan. Dalam konteks ini, orang tua berperan sebagai model yang baik
bagi anak dan membantu mereka mengembangkan kontrol diri yang sehat.
(Bandura, 1977).



Komunikasi Efektif

Komunikasi efektif antara orang tua dan anak, yang melibatkan
mendengarkan  dengan empati, memberikan pemahaman, dan
menyampaikan harapan dengan jelas, cenderung menghasilkan anak-anak
yang memiliki kemampuan komunikasi yang baik dan mampu
mengekspresikan emosi dengan sehat. Komunikasi yang terbuka dan
mendalam membantu anak merasa didengar, diterima, dan membangun
ikatan yang kuat dengan orang tua mereka.

Seorang ahli ekologi perkembangan, menekankan pentingnya
memperhatikan lingkungan sosial yang lebih luas dalam membentuk
kepribadian anak, interaksi antara keluarga, sekolah, teman sebaya, dan
masyarakat secara keseluruhan memiliki dampak signifikan pada
perkembangan kepribadian anak. Oleh karena itu, metode pengasuhan
yang efektif harus memperhitungkan faktor-faktor ini dan menciptakan
lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak.
(Bronfenbrenner, 1979).

Keterlibatan Orang Tua

Keterlibatan orang tua dalam kehidupan anak, seperti meluangkan
waktu untuk bermain bersama, membantu dengan tugas sekolah, dan
mendukung minat dan bakat anak, cenderung menghasilkan anak-anak
yang memiliki rasa percaya diri, motivasi yang tinggi, dan keterampilan
sosial yang baik. Keterlibatan orang tua juga membantu anak merasa
didukung dan memiliki dukungan emosional yang kuat.

Seorang psikolog perkembangan terkenal, menekankan pentingnya
memenuhi kebutuhan emosional anak dalam membentuk kepribadian yang
sehat. Metode pengasuhan yang memenuhi kebutuhan dasar anak akan
kepercayaan, otonomi, inisiatif, dan kompetensi, akan membantu anak
mengembangkan rasa identitas yang kuat dan kemampuan untuk
membentuk hubungan yang intim di kemudian hari. (Erikson, 1968).

Pendapat para ahli ini menggarisbawahi pentingnya pola asuh
orang tua dan metode pengasuhan yang positif dalam membentuk
kepribadian anak. Konsistensi, disiplin yang adil, dukungan emosional, dan
pemberian kesempatan bagi anak untuk mengembangkan otonomi dan
inisiatif mereka adalah beberapa prinsip umum yang disetujui oleh para ahli
dalam membentuk kepribadian anak yang sehat dan berpotensi.

Implikasi dan Rekomendasi Praktis



Kesadaran Orang Tua

Hasil penelitian ini menekankan pentingnya kesadaran orang tua
akan pola asuh dan metode pengasuhan yang mereka terapkan. Orang tua
perlu memahami dampak yang dapat ditimbulkan oleh pola asuh dan
metode pengasuhan tertentu terhadap perkembangan kepribadian anak.

Keluarga merupakan lingkungan utama di mana proses sosialisasi
terjadi. Mereka menekankan bahwa orang tua memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk perkembangan sosial dan pribadi anak-anak
mereka. Dalam interaksi sehari-hari dengan anak-anak, orang tua secara
tidak langsung mengajarkan nilai-nilai, norma, dan perilaku yang
diharapkan oleh masyarakat. (Maccoby, 1983: 1-101)

Peningkatan Pola Asuh Demokratis

Orang tua dapat diarahkan untuk menerapkan pola asuh
demokratis yang melibatkan partisipasi anak, komunikasi terbuka, dan
penghargaan terhadap pendapat anak. Hal ini akan membantu anak-anak
dalam mengembangkan kepribadian yang sehat, percaya diri, dan mandiri.

Penggunaan Metode Pengasuhan yang Positif

Disiplin positif, komunikasi efektif, dan keterlibatan orang tua
harus ditekankan sebagai metode pengasuhan yang efektif. Orang tua perlu
dilatih dalam menggunakan pendekatan ini untuk membangun hubungan
yang positif dan mendukung perkembangan kepribadian anak yang sehat.

Pada akhirnya, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih
baik tentang pentingnya pola asuh orang tua dan metode pengasuhan
dalam membentuk kepribadian anak. Dalam lingkungan yang mendukung
dan penuh kasih, anak-anak memiliki peluang yang lebih baik untuk
mengembangkan diri secara positif dan mencapai potensi pribadi mereka
yang penuh.

Menurut Hurlock Pola asuh orang tua adalah suatu metode disiplin
yang diterapkan orang tua terhadap anaknya. Metode disiplin ini meliputi
dua konsep yaitu konsep negatif dan konsep positif. Menurut konsep
negatif, disiplin berarti pengendalian dengan kekuasaan. Ini merupakan
suatu bentuk pengekangan melalui cara yang tidak disukai dan
menyakitkan. Sedangkan menurut konsep positif, disiplin berarti
pendidikan dan bimbingan yang lebih menckankan pada disiplin dan
pengendalian diri. (Aisyah, 2010).



SIMPULAN

Dari pembahasan di atas dapat ditarik simpulan bahwa pola asuh
orang tua dan metode pengasuhan dalam membentuk kepribadian anak
sangat penting dalam membentuk perkembangan dan kepribadian anak.
Pola asuh yang positif dan mendukung memiliki dampak positif pada
perkembangan kepribadian anak. Orang tua yang memberikan cinta,
perhatian, dan dukungan emosional kepada anak mereka cenderun
gmembantu anak mengembangkan rasa percaya diri, empati, dan
keterampilan sosial yang baik.

Konsistensi dalam penerapan aturan dan batasan juga penting dalam
membentuk kepribadian anak. Orang tua yang konsisten dalam
memberikan konsekuensi dan mengajarkan anak tentang tanggung jawab
akan membantu anak mengembangkan disiplin, kemandirian, dan kontrol
diri. Model perilaku orang tua memiliki dampak yang kuat pada
perkembangan kepribadian anak. Anak-anak cenderung meniru dan
mengadopst perilaku orang tua mereka. Oleh karena itu, penting bagi orang
tua untuk menjadi contoh yang baik dalam hal komunikasi, emosi, dan
nilai-nilai yang diinginkan.

Komunikasi yang terbuka dan efektif antara orang tua dan anak
sangat penting. Orang tua yang mendengarkan dengan empati, memahami
perspektif anak, dan memberikan arahan yang jelas akan membantu anak
mengembangkan keterampilan komunikasi yang baik, rasa saling
pengertian, dan pemecahan masalah. Berbagai metode pendidikan seperti
pendekatan otoriter, permisif, dan demokratis memiliki dampak yang
berbeda pada perkembangan kepribadian anak. Pendekatan yang paling
efektif adalah pendekatan demokratis, di mana orang tua melibatkan anak
dalam pengambilan keputusan, memberikan otoritas yang wajar, dan
menghargai perspektif anak.

PENUTUP

Dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua dan metode
pengasuhan memiliki peran yang signifikan dalam membentuk kepribadian
anak. Melalui pola asuh yang positif, komunikasi yang efektif, dan
pendekatan pendidikan yang tepat, orang tua dapat membantu anak-anak
mengembangkan kepribadian yang sehat, mandiri, dan positif. Dengan
menyadari pentingnya peran mereka, orang tua dapat menjadi agen yang



kuat dalam membentuk masa depan anak-anak mereka dan memberikan
landasan yang kokoh bagi perkembangan kepribadian mereka.

Saya ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
semua pihak yang telah memberikan dukungan dalam pembuatan jurnal
ini. Tanpa kontribusi berharga dari individu-individu yang peduli dan
berdedikasi, penelitian ini tidak akan mungkin terwujud. Terima kasih atas
dorongan, bimbingan, dan waktunya yang berharga yang telah diberikan.
Semoga jurnal ini dapat memberikan wawasan baru dan berguna dalam
pemahaman tentang pola asuh orang tua dan metode pengasuhan dalam
membentuk kepribadian anak.
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